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ABSTRACT 
Inflation rate at the regional level is mostly caused by non-monetary factors. 
In Indonesia, inflation rate is calculated based on the average values of seven 
groups of commodities affecting inflation, they are: food group (BAMA); prepared 
food, beverage, cigarette, and tobacco group (MMTR); housing, water, electricity, 
gas, and fuel group (PALGB); clothing group (SAND); health group (KES); 
education, recreation, and sports group (PROR); and transportation, 
communication, and financial services group (TKJK).  
This research is aimed at analyzing the correlation among groups of 
goods/services commodities by observing the distribution of each commodities 
group in Central Java. The data used in this research were secondary data of 
monthly inflation (mtm) from January 2009 through December 2015. The analytical 
method employed to answer research questions was Vector Autoregression (VAR), 
by taking results of Impulse Response Function (IRF) and Variance Decomposition 
(VD). 
Results show that there are correlation among groups of goods/services 
commodities in affecting inflation in Central Java. BAMA group is the biggest 
influencer for price movement within its own groups, MMTR group, PALGB group, 
and TKJK group. Meanwhile, SAND group is mostly affected by its own groups and 
MMTR group. KES group is also mostly affected by its own groups as well as 
PALGB group, whereas PROR group is mostly affected by its own groups and 
SAND group. 
Keywords: regional inflation, correlation of inflation, Vector Autoregression 
(VAR), Impulse Response Function (IRF), Variance Decomposition 
(VD) 
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ABSTRAKSI 
Mayoritas tingkat inflasi di daerah disebabkan oleh faktor-faktor non-
moneter. Perhitungan inflasi di Indonesia berdasarkan rata-rata dari tingkat harga 
tujuh kelompok komoditas pembentuk inflasi, yaitu kelompok bahan makanan 
(BAMA); kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau (MMTR); 
kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar (PALGB); kelompok 
sandang (SAND); kelompok kesehatan (KES); kelompok pendidikan, rekreasi dan 
olahraga (PROR); kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan (TKJK).  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antar inflasi 
kelompok-kelompok komoditas barang/jasa dengan melihat bagaimana pola 
pergerakan masing-masing kelompok komoditas tersebut di Jawa Tengah. Data 
yang digunakan dalam studi ini adalah data sekunder berupa data inflasi bulanan 
(mtm) tahun 2009.1 sampai dengan 2015.12. Metode analisis yang  digunakan 
untuk menjawab tujuan penelitian ini adalah Vector Autoregression (VAR) dengan 
melihat hasil Impulse Response Function (IRF) dan Variance Decomposition (VD). 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan anatar kelompok 
komoditas barang/jasa dalam pembentukan inflasi di Jawa Tengah. Kelompok 
BAMA menjadi komoditas terbesar dalam mempengaruhi pergerakan harga pada 
kelompok BAMA itu sendiri, kelompok MMTR, kelompok PALGB, dan kelompok 
TKJK. Sedangkan kelompok SAND besar dipengaruhi kelompok itu sendiri serta 
kelompok MMTR. Kelompok KES besar dipengaruhi kelompok itu sendiri serta 
kelompok PALGB. Kelompok PROR besar dipengaruhi kelompok itu sendiri serta 
kelompok SAND. 
Katakunci: Inflasi regional, keterkaitan antar inflasi, Vector Autoregresiion (VAR), 
Impulse Response Function (IRF), Variance Decomposition (VD)  
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1. BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Masalah ekonomi makro seringkali dihadapi oleh negara-negara di dunia. 
Beberapa masalah pokok ekonomi makro yang sering terjadi yakni lambatnya 
pertumbuhan ekonomi, tingginya pengangguran, dan tingkat inflasi. Salah satu 
masalah yang sering menjadi sorotan utama adalah tingkat inflasi. Inflasi adalah 
suatu gejala dimana terjadi peningkatan harga umum secara terus menerus. Jika 
harga umum meningkat hanya dalam sekali waktu saja, maka kejadian ini bukan 
dikatakan sebagai inflasi.  
Inflasi sebagaimana menunjukkan pergerakan harga yang terjadi dalam 
suatu perekonomian tentu dipengaruhi oleh berbagai determinan. Gordon dalam 
Ramadhan (2009) mengatakan bahwa pendekatan determinan inflasi dapat 
dijelaskan melalui inflasi permintaan, inflasi penawaran, dan ekspektasi inflasi. 
Inflasi yang disebabkan oleh meningkatnya biaya produksi dibandingkan dengan 
produktivitas dan efisiensi biasa disebut dengan inflasi dorongan biaya atau cost-
push inflation. Adanya cost-push inflation menyebabkan perusahaan mengurangi 
supply barang dan jasa ke pasar. Salah satu fenomena dari cost-push inflation adalah 
peningkatan harga Bahan Bakar Minyak (BBM).  Sementara itu, inflasi  yang  
disebabkan  oleh  naiknya  permintaan  agregat   dibandingkan dengan  penawaran  
agregat  disebut  inflasi  tarikan  permintaan  atau demand-pull inflation 
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Gambar 1.1 
Perkembangan Rata-Rata Inflasi Indonesia Tahun 2009 – 2015  
(Dalam Persen) 
Sumber : Badan Pusat Statistik, (diolah) 
Inflasi yang terjadi di Indonesia sangat fluktuatif, artinya inflasi bersifat 
tidak stabil dan sangat sensitif dalam mempengaruhi berbagai sektor perekonomian. 
Pada tahun 2008, krisis yang terjadi di Amerika Serikat berdampak pada 
perekonomian Indonesia, dimana tingkat inflasi Indonesia mengalami peningkatan 
cukup tinggi hingga mencapai 11,06%. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya 
tingkat inflasi Indonesia mulai stabil dan berfluktuasi, yang dapat dilihat pada 
gambar 1.1. 
Tingkat inflasi di Indonesia dapat dilihat melalui Indeks Harga Konsumen 
(IHK), Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB), dan Produk Domestik Bruto 
(PDB) deflator. Menurut Irawan dalam Irmawati (2008), secara umum IHK 
digunakan sebagai bahan analisis pasar dan moneter, deflator penghitungan PDB 
atau PDRB, serta bahan penghitungan ekskalasi upah dan gaji. Namun, IHK 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan kedua indikator lain. Kelebihan tersebut 
yaitu IHK dapat dihasilkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam waktu yang 
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lebih singkat. Selain itu, perubahan yang tercatat dalam IHK sudah mencakup 
perubahan hingga tingkat konsumen. Hal ini yang membuat IHK menjadi indikator 
utama dalam mengukur inflasi. 
Nilai IHK menunjukkan perubahan harga rata-rata yang dibayarkan oleh 
konsumen dari sekelompok barang atau jasa tertentu. Berdasarkan Survey Biaya 
Hidup (SBH) tahun 2012 oleh BPS, perhitungan IHK barang atau jasa 
dikelompokkan menjadi tujuh kelompok pengeluaran. Tujuh kelompok 
pengeluaran tersebut diantaranya; bahan makanan; makanan jadi, minuman, rokok, 
dan tembakau; perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar; sandang; kesehatan; 
pendidikan, rekreasi, dan olahraga; serta transportasi, komunikasi, dan jasa 
keuangan. 
Studi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola pergerakan masing-
masing kelompok komoditas pembentuk inflasi tersebut antara satu kelompok 
komoditas dengan kelompok komoditas lainnya. Pembentukkan harga suatu 
komoditas dalam suatu perekonomian tentunya dipengaruhi oleh harga komoditas 
lainnya. Dalam proses produksi suatu komoditas pola penetapan harganya 
dipengaruhi oleh input-input yang berperan dalam proses produksi output tersebut. 
Adanya keterkaitan harga pada antar ketujuh kelompok pengeluaran, selanjutnya 
dapat membentuk inflasi. 
Inflasi tidak hanya terjadi di tingkat nasional, tingkat daerah pun juga ikut 
merasakannya. Brodjonegoro, dkk (2005) memaparkan bahwa mayoritas tingkat 
inflasi di daerah lebih banyak disebabkan oleh faktor-faktor non moneter. Lebih 
lanjut, ia menjelaskan bahwa kondisi infrastruktur, tingkat efisiensi perdagangan, 
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dan kebijakan atau regulasi pemerintah daerah menjadi faktor yang mempengaruhi 
inflasi daerah. 
Wimanda (2006) dalam studinya mengemukakan bahwa setelah krisis 
ekonomi tingkat volatilitas inflasi di daerah menjadi lebih tinggi. Selain itu, antara 
inflasi daerah dengan inflasi nasional tidak menunjukan adanya konvergensi, 
sehingga pola pergerakannya seringkali berbeda dengan inflasi nasional. Kondisi 
ini dapat mengakibatkan penerapan kebijakan moneter tidak secara penuh efektif 
dalam menekan laju inflasi daerah. Hal ini didukung oleh Carolino dan Defina 
(1998) yang menyebutkan bahwa secara teoritis kebijakan moneter merupakan 
kebijakan yang bersifat skala nasional. 
Perhitungan inflasi secara nasional merupakan hasil dari kompilasi 
perhitungan inflasi seluruh daerah yang telah dilakukan pembobotan. Inflasi pada 
Provinsi Jawa Tengah dapat diwakilikan oleh Kota Semarang, yang merupakan ibu 
kota provinsi. Tabel 1.1 menunjukkan bobot inflasi di Pulau Jawa, dimana Kota 
Semarang memiliki bobot inflasi sebesar 3,34 persen terhadap inflasi nasional 
dengan menggunakan SBH 2012. Sementara itu, jika menggunakan SBH 2007 
bobot inflasi Kota Semarang terhadap inflasi nasional nilai lebih besar 
dibandingkan dengan menggunakan SBH 2007 yaitu sebesar 3,48 persen. 
Dibandingkan dengan daerah lain di Pulau Jawa dan Sekitarnya, dengan SBH 2012 
bobot inflasi Kota Semarang lebih kecil dibandingkan dengan Tangerang (3,84 
persen), Jakarta (20,15 persen), Bekasi (5,12 persen), Depok (3,79 persen), 
Bandung (5,19 persen), dan Surabaya (5,77 persen). 
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Tabel 1.1  
Bobot Inflasi Daerah di Pulau Jawa dan Sekitarnya (Dalam Persen) 
No. Nama Kota 
Bobot Kota 
SBH (2007) SBH (2012) 
1 Cilegon 0.69 0.7 
2 Serang 0.74 0.8 
3 Tangerang 3.94 3.84 
4 Jakarta 22.49 20.15 
5 Depok 3.76 3.79 
6 Bekasi 5.26 5.12 
7 Bogor 2.2 1.97 
8 Sukabumi 0.73 0.61 
9 Bandung 5.38 5.19 
10 Cirebon 0.78 0.64 
11 Tasikmalaya 0.52 1.19 
12 Purwokerto 0.47 0.51 
13 Tegal 0.62 0.52 
14 Semarang 3.48 3.34 
15 Surakarta 1.27 1.13 
16 Yogyakarta 1.03 1.04 
17 Madiun 0.43 0.39 
18 Kediri 0.69 0.57 
19 Surabaya 6.47 5.77 
20 Malang 1.77 1.85 
21 Jember 0.71 0.65 
22 Probolinggo 0.46 0.41 
23 Sumenep 0.34 0.23 
Sumber : Badan Pusat Statistik, (diolah) 
Berdasarkan kelompok komoditas pembentuk inflasi di Semarang dengan 
menggunakan SBH 2012 pada Tabel 1.2, bobot terbesar terdapat pada komoditas 
perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar yaitu 28,02 persen. Hal ini sama dengan 
bobot nasional yang memiliki bobot terbesar pada komoditas tersebut. Kelompok 
komoditas ini sangat rentan dengan pola penetapan harga melalui kebijakan 
pemerintah (administreted prices), terutama pada bahan bakar. Pola pergerakan 
pada kelompok barang ini rentan terhadap shock yang cukup besar terkait dengan 
kebijakan penetapan harga oleh pemerintah. Dalam Tabel 1.3 terlihat bahwa 
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komoditas ini menyumbang inflasi tahunan Jawa Tengah tahun 2015 sebesar 0,16 
persen. 
Tabel 1.2 
Bobot Kelompok Barang Pembentuk Inflasi di Semarang dan Nasional 
dengan SBH 2012 (Dalam Persen) 
Kelompok Komoditi 
Bobot SBH 2012 
Semarang Nasional 
Bahan Makanan  18.59 18.85 
Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan 
Tembakau 
16.4 16.19 
Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan 
Bakar 
28.02 25.37 
Sandang 4.81 7.25 
Kesehatan 6.69 4.73 
Pendidikan, Rekreasi, dan Olahraga 8.88 8.46 
Transportasi, Komunikasi, dan Jasa 
Keuangan 
16.61 19.15 
Umum 100 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik, (diolah) 
Bobot terbesar kedua ditunjukan pada komoditas bahan makanan sebesar 
18,59 persen. Kelompok bahan makanan itu sendiri merupakan penyumbang inflasi 
terbesar pada bulan Desember 2016 yang dijelaskan oleh Tabel 1.3 dengan nilai 
inflasi bulanan (mtm) sebesar 0,23 persen, dan inflasi tahunan (yoy) sebesar 5,18 
persen. Hal ini didasari oleh keranjang konsumsi masyarakat dimana dalam 
pemenuhannya banyak berasal dari kelompok bahan makanan. Kelompok bahan 
makanan ini secara umum memiliki kecenderungan sifatnya yang inelastis terhadap 
pendapatan, terutama pada pemenuhan makanan kebutuhan pokok (Ramadhan, 
2009). Pengendalian harga pada kelompok komoditas ini menjadi perhatian khusus 
di daerah, sebab komoditas ini sering menjadi penyumbang inflasi terbesar di 
daerah. 
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Tabel 1.3  
Bobot Kelompok Barang Pembentuk Inflasi di Jawa Tengah dengan SBH 
2012 (Dalam Persen) 
Komoditas 
Inflasi Desember 2016 
(MTM) (YOY) 
Umum 0.21 2.36 
Bahan Makanan 0.23 5.18 
Padi-padian, Umbi-umbian, dan Hasilnya 0.19 -2.13 
Daging dan Hasil-hasilnya 0.45 1.23 
Ikan Segar 1.3 4.29 
Ikan Diawetkan 0.41 2.90 
Telur, Susu dan Hasil-hasilnya 4.28 -1.35 
Sayur-sayuran 2.87 3.60 
Kacang-kacangan 0.25 2.37 
Buah-buahan 0.70 2.29 
Bumbu-bumbuan -6.05 32.24 
Lemak dan Minyak 1.47 19.45 
Bahan Makanan Lainnya 0.20 2.05 
Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau 0.16 3.60 
Makanan Jadi 0.03 2.08 
Minuman yang Tidak Beralkohol 0.06 4.65 
Tembakau dan Minuman Beralkohol 0.72 8.15 
Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan Bakar 0.16 1.53 
Biaya Tempat Tinggal 0.18 1.63 
Bahan Bakar, Penerangan dan Air 0.09 0.83 
Perlengkapan Rumahtangga -0.10 1.04 
Penyelenggaraan Rumahtangga 0..37 2.68 
Sandang -0.44 0.96 
Sandang Laki-laki 0.03 1.13 
Sandang Wanita -0.05 0.51 
Sandang Anak-anak -0.07 0.38 
Barang Pribadi dan Sandang Lain -2.07 1.87 
Kesehatan 0.30 2.50 
Jasa Kesehatan 0.00 1.40 
Obat-obatan 0.17 2.60 
Jasa Perawatan Jasmani 0.01 0.88 
Perawatan Jasmani dan Kosmetika 0.82 4.37 
Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga -0.04 3.10 
Pendidikan 0.00 3.98 
Kursus-kursus/Pelatihan 0.11 1.91 
Perlengkapan/Peralatan Pendidikan -0.31 1.07 
Rekreasi -0.12 1.98 
Olahraga 0.03 1.41 
Transportasi, Komunikasi dan Jasa Keuangan 0.66 -1.61 
Transportasi 0.64 -3.54 
Komunikasi dan Pengiriman 1.08 2.49 
Sarana dan Penunjang Transpor 0.02 1.66 
Jasa Keuangan 0.00 2.28 
Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, (diolah) 
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Bobot terbesar selanjutnya adalah komoditas transportasi, komunikasi dan 
jasa keuangan sebesar 16,61 persen. Kelompok komoditas transportasi sangat 
terkait dengan sub kelompok bahan bakar. Perkembangan harga yang ditentukan 
oleh pemerintah, seperti penentuan harga BBM memiliki dampak sendiri terhadap 
harga pada sektor transportasi. Hasil penelitian Wimanda (2006) menyebutkan 
bahwa inflasi pada kelompok transportasi memberikan kontribusi besar dalam 
pembentuk inflasi di daerah, hal ini tidak terlepas dari pengaruh harga bahan bakar.  
Hal tersebut dapat dilihat dari Tabel 1.3, dimana pada bulan Desember 2016 
komoditas bahan bakar, penerangan dan air mengalami inflasi bulanan sebesar 0,09 
persen diikuti oleh komoditas transportasi yang mengalami inflasi bulanan sebesar 
0,64 persen. 
Peningkatan pada harga kelompok komoditas transportasi, komunikasi, dan 
jasa keuangan berdampak pada inflasi di kelompok bahan makanan, makanan jadi, 
dan perumahan. Hal ini didukung oleh Majardi (2002) yang menyatakan bahwa 
perkembangan harga BBM merupakan salah satu komponen administreted prices, 
dimana administreted prices menjadi penyebab utama perkembangan harga barang 
administreted tersebut, dan  inflasi IHK pada umumnya. Selanjutnya, kondisi ini 
akan berimbas pada komoditi lain yang menggunakan BBM dalam proses produksi 
maupun distribusinya. 
Selanjutnya, kelompok komoditas makanan jadi, minuman, rokok dan 
tembakau memiliki bobot inflasi sebesar 16,4 persen. Komoditas ini memiliki 
keterkaitan dengan komoditas sebelumnya, yakni bahan makanan dan perumahan, 
air, listrik dan bahan bakar. Hal ini disebabkan, biaya input kelompok makanan jadi 
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bergantung pada harga di kelompok bahan makanan dan kelompok perumahan, air, 
listrik, dan gas. 
Sementara itu, kelompok komoditas sandang, kesehatan, serta pendidikan, 
rekreasi dan olahraga memiliki bobot pembentuk inflasi di Jawa Tengah yang tidak 
terlalu tinggi masing-masing sebesar 4,81 persen, 6,69 persen, dan 8,81 persen. 
Menurut Ramadhan (2007) pergerakan harga ketiga kelompok komoditas ini 
meningkat setelah pertengahan tahun. Hal ini disebabkan oleh adanya tahun ajaran 
baru yang terjadi di pertengahan tahun. Sementara itu, untuk komoditas kesehatan 
pergerakan harga tidak membentuk pola tertentu, sebab pola fluktuasinya 
terpengaruh oleh shocks pada periode tertentu.   
Pada saat melakukan analisis tentang pengendalian inflasi daerah tentu saja 
tidak dapat berfokus pada kelompok komoditas tertentu yang dianggap sebagai 
penyumbang terbesar inflasi daerah. Kelompok komoditas lain juga memberikan 
andil dalam pembentukan  inflasi daerah. Ada beberapa penelitian mengenai 
keterkaitan antar kelompok komoditas pernah dilakukan. Hasil penelitian 
Ramadhan (2007) menyebutkan bahwa kelompok komoditas makanan jadi, 
minuman, rokok, dan tembakau dipengaruhi oleh kelompok bahan makanan, serta 
transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan. Selain itu, sebagian besar dari seluruh 
kelompok komoditas juga dipengaruhi oleh pergerakan bahan komoditi itu sendiri. 
Hartanto (2011) meneliti tentang keterkaitan harga antar kelompok komoditas 
pembentuk inflasi di Indonesia Tahun 2004 – 2010. Hasil impluse response 
menunjukkan ada beberapa kelompok komoditas yang berkontribusi dalam 
menentukan harga komoditas lain. Sementara itu, hasil variance decomposition 
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menunjukkan secara umum semua kelompok komoditi juga dipengaruhi oleh 
pergerakan bahan komoditi itu sendiri. Terutama untuk kelompok barang yang 
harganya dipengaruhi oleh pemerintah seperti perumahan, air, listrik, gas, dan 
bahan bakar serta kelompok bahan makanan yang pergerakan harganya dipengaruhi 
oleh faktor alam seperti cuaca atau musim panen.  
Mengingat bahwa inflasi nasional juga merupakan rata-rata tertimbang dari 
inflasi daerah di Indonesia, maka dirasa perlu untuk mempelajari inflasi di tingkat 
daerah, diantaranya dengan menganalisis pola pergerakan inflasi pada masing-
masing kelompok komoditas barang/jasa antara satu kelompok komoditas dengan 
kelompok komoditas lainnya, sebab pembentukan harga dan tingkat inflasi suatu 
komoditas dalam suatu perekonomian tentunya dipengaruhi  oleh harga dan tingkat 
inflasi  komoditas lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini akan membahas tentang 
keterkaitan inflasi antar komoditas pembentuk inflasi di Jawa Tengah pada tahun 
2009.1-2015.12. 
Studi ini akan dianalisis menggunakan model Vector Autoregression 
(VAR), sebab studi ini mencoba melihat bagaimana harga masing-masing 
kelompok komoditas pembentuk inflasi bergerak secara acak dan berperan sebagai 
variabel-variabel endogen yang membuka pengaruh pembentukan harganya oleh 
harga pada kelompok komoditas lain. Model ini menganggap semua variabel dalam 
model tersebut adalah endogen, kemudian diestimasi secara bersama-sama dan 
simultan (Gujarati, 2004). Johnston dan DiNardi dalam Ramadhan (2009) 
menjelaskan bahwa model VAR atau unrestricted VAR ini juga menggunakan 
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kerangka logis dengan tidak menggunakan secara eksplisit persamaan struktural 
dengan spesifikasi berdasarkan teori ekonomi yang ada. 
1.2 Rumusan Masalah 
Pembentukkan harga suatu komoditas dalam suatu perekonomian 
dipengaruhi oleh harga komoditas lainnya, karena dalam proses produksi suatu 
komoditas pola penetapan harganya akan dipengaruhi oleh input-input yang 
berperan dalam proses produksi output tersebut. Input-input tersebut pada 
umumnya merupakan output pada kelompok komoditas yang lain, sehingga antar 
kelompok komoditas pasti mempunyai keterkaitan (linkage)  dan hubungan dinamis 
satu sama lain. Keterkaitan inflasi antar kelompok komoditas barang/jasa 
merupakan keterkaitan inflasi antar output yang dapat terjadi karena adanya 
contagion effect. 
Contagion secara luas didefinisikan sebagai transmission of shocks antar 
kelompok komoditas barang/jasa. Shock dapat ditransmisikan secara kualitatif 
dalam dua cara yakni keterkaitan antar kelompok komoditas barang/jasa yang stabil 
(channels), dan perubahan yang mendadak (shifts) dalam keterkaitan persistensi 
yang berubah-ubah. Shock tersebut dapat berupa negative shocks dan juga positive 
spillover effects. Contagion effect juga dapat diartikan sebagai perambatan 
guncangan (propagation of shocks) diantara dua kelompok komoditas barang/jasa 
atau lebih. Dari definisi tersebut maka contagion effect antara inflasi kelompok 
komoditas barang/jasa dapat terjadi karena shock harga yang terjadi pada suatu 
komoditas bisa diakibatkan oleh shock yang terjadi pada kelompok komoditas 
lainnya. 
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Kajian dan penelitian tentang inflasi banyak difokuskan pada skala nasional. 
Sementara kajian pada skala regional atau daerah belum banyak dilakukan. 
Padahal, inflasi nasional terbentuk dari inflasi daerah. Penelitian tentang inflasi 
daerah perlu dilakukan  dengan pertimbangan  bahwa masing-masing daerah 
memiliki karakteristik yang berbeda sehingga membutuhkan  kebijakan 
pengendalian inflasi yang berbeda pula. 
Berdasarkan uraian singkat masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terjadi keterkaitan antar inflasi kelompok-kelompok komoditas 
pembentuk inflasi di Jawa Tengah pada tahun 2009.1-2015.12? 
2. Bagaimana pengaruh peningkatan inflasi pada suatu kelompok komoditas 
tertentu terhadap pergerakan inflasi di kelompok komoditas lainnya di 
Jawa Tengah tahun 2009.1-2015.12? 
3. Seberapa besar kontribusi perubahan inflasi pada satu kelompok 
komoditas terhadap pergerakan inflasi komoditas lainnya dalam 
pembentukan inflasi di Jawa Tengah tahun 2009.1-2015.12? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui dan mengidentifikasi terjadinya keterkaitan antar inflasi 
kelompok-kelompok komoditas pembentuk inflasi di Jawa Tengah pada 
tahun 2009.1-2015.12. 
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2. Menganalisis respon saat ini dan masa yang akan datang pada setiap 
kelompok komoditas dengan memanfaatkan seluruh informasi masa lalu 
semua kelompok komoditas barang/jasa di Jawa Tengah tahun 2009.1-
2015.12. 
3. Menganalisis seberapa besar kontribusi persentase varians setiap 
kelompok komoditas barang/jasa terhadap perubahan suatu kelompok 
komoditas barang/jasa tertentu dalam pembentukan inflasi di Jawa Tengah 
tahun 2009.1-2015.12.  
Penelitian ini memiliki kegunaan bagi pihak akademik maupun pihak 
peneliti. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi pihak akademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah 
khasanah ilmu pengetahuan mengenai inflasi khususnya keterkaitan harga 
antar komoditi pengeluaran dalam membentuk inflasi di Jawa Tengah. 
2. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
masukan dalam penentuan kebijakan pengendalian inflasi di Jawa Tengah. 
3. Bagi para peneliti, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan serta menjadi acuan bagi peneliti berikutnya untuk 
melakukan penelitian dengan tema yang sama.  
1.4 Sistematika Penulisan  
Penulisan penelitian ini disusun berdasarkan lima sistematika masing-
masing terdiri dari; BAB I berisi pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar 
belakang penulisan penelitian. Selain itu, memaparkan tentang rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
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BAB II berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan landasan teori tentang 
inflasi. Selanjutnya menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Selain itu, memaparkan tinjauan pustaka yang menjadi acuan 
penulis untuk meneliti. Serta menguraikan kerangka pemikiran hipotesa dari 
penelitian ini.  
BAB III berisi metodologi penelitian yang menjelaskan tentang variabel 
penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data. Selain itu juga menjelaskan tentang Vector 
Autoregression (VAR ) sebagai alat analisis penelitian.  
BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang memaparkan tentang 
analisis dari gambaran umum variabel-variabel yang digunakan melalui 
perkembangan data. Selain itu, dijelaskan pula hasil estimasi pada model yang 
digunakan dan analisis hasil estimasi.  
BAB V berisi penutup yang menjelaskan secara singkat tentang simpulan 
dari hasil  penelitian dan memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya 
dengan topik yang sejenis.
